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A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan tempat sosialisasi primer a@agk karena sebelum
anak mengenal dunia sekelilingnya terlebih dahu&u rdengenal keluarga.
Dari sinilah perhatian orang tua sangat menentukan

Perkembangan akhlak seorang anak banyak dipengaleiiingkungan
keluarganya. Anak memperoleh nilai-nilai akhlak idalingkungan
keluarganya, terutama dari orang tuanya. Dia mddéjar untuk mengenal
nilai-nilai dan berperilaku sesuai dengan nild&inyang diajarkan oleh orang
tuanya. Dalam mengembangkan akhlak anak, perhatarg tua sangatlah
penting. Terutama pada waktu anak masih kecil.

Secara tidak langsung, perhatian orang tua terhadak, perhatian ayah
terhadap ibu atau sebaliknya. Dapat mempengaruthiepdwangan akhlak
anak, yaitu melalui proses peniruan (imitasi). Bil@ang tua yang keras
cenderung melahirkan sikap disiplin anak yang sesedangkan sikap yang
acuh tak acuh, atau sikap masa bodoh, cenderungeméangkan sikap
kurang bertanggung jawab dan kurang memperdulikblak pada anak.

Bagi orang tua yang menciptakan kondisi lingkungeuarga yang
agamis, dan selalu memberikan bimbingan serta maenikean nilai-nilai
agama kepada anaknya, maka anak akan mengalan@ngekgan akhlak
yang baik.

“ Karena orang tua merupakan pembina pribadi yartama bagi anak,
dan tokoh yang diidentifikasi atau ditiru anak, maeyogianya dia memiliki
kepribadian yang baik atau berakhlaqul karimahlé@kpang mulia)-

Sudah menjadi kenyataan bahwa perubahan masa daran ja

mempengaruhi kemajuan perdaban dan kebudayaanyangge dapat

'H. Syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Remaja,(Bandung:PT Rosda
Karya, 2011),hal.138



dikatakan bahwa ilmu pengetahuan mengalami kemapudan, akan tetapi
akhlak dan mental agama Islam mengalami kemerasotan

Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnyaKatgkejahatan yang
memanfaatkan teknologi modern, hal ini merupakalahsasatu bentuk
ketidaksiapan secara mental untuk menerima perkegalpalmu pengetahuan
dan teknologi. Tidak sedikit orang pandai yang ggemakan kepandaiannya
untuk melakukan tindak kejahatan, ironisnya mulainoul penjahat yang
menggunakan agama sebagai alat untuk melegitireggi&tannya.

Oleh berbagai kalangan, pendidik merupakan saain y\|ang menjadi
kambing hitam penyebab dalam peristiwa ini, sehanggmerintah mulai
turun tangan dengan cara melakukan refleksi danbeeahan terhadap
kualitas pendidikan di Indonesia. Berbagai upajehteilakukan, mulai dari
dikeluarkannya produk-produk hukum untuk memompairqgkatan kualitas
output pendidikan sampai pada peningkatan nomimaggaran yang
digunakan untuk membiayai pendidikan.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional bahwainsef@encetak
manusia yang terampil dan mempunyai pengetahu@gitinga mencetak
manusia yang bermoral dan bertagwa kepada Tuhag Maha Esa.

Pasal 3 Undang-Undang RI No. 2 tahun 2003 mengatalPendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan erguokwatak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamarangkcerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnyasiopeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwadkepahan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, Aktifedtif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertaggamwab’

Dari pasal di atas, jelas bahwa pendidikan yangdadiadonesia, secara
yuridis sudah mempertimbangkan adanya peningkatanpengetahuan yang
diimbangi dengan peningkatan moral spiritual.

Satu hal yang perlu menjadi pertimbangan seriubalik itu semua
adalah perhatian orang tua untuk mencapai kesuksgsandidikan

sebagaimana diamanatkan oleh UU tersebut, terutiataan memperhatikan

2Undang-Undang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),hal.7



pendidikan agama. Pada zaman sekarang, mungkimg duansudah mulai
sadar dan memperhatikan pendidikan anak. Berbagdiaumulai dilakukan
oleh orang tua untuk kebaikan pendidikan anakny#uydari mulai
selektifnya orang tua dalam menentukan tempat nkefglekan anak-anak
mereka. Orang tua yang berasal dari keluarga yaay tberagama akan
memasukkan anaknya ke sekolah-sekolah agama. ISsfzalpara orang tua
yang sulit mengendalikan tingkah laku anaknya akeamasukkan anak-anak
mereka ke pondok pesantren dengan harapan sedarablgaan pondok
pesantren tersebut dapat memberi pengaruh dalanbeménk akhlak anak
tersebut.

Orang tua harus memberikan pendidikan akhlak damagpada anaknya
sejak dini. Agar kelak setelah dewasa anak mengagemna dan nilai-nilai
akhlak yang terkandung di dalamnya. Bagi anak yamk mengenal nilai
akhlak dan agama kelak jika dewasa sulit baginyaasa&an pentingnya
agama dalam kehidupan. la akan menjadi acuh tdk techadap agama yang
dianutnya bahkan menilainya negatif dan menentamg@yang-orang inilah
yang sering memandang agama dari segi negatif gamggapnya sebagai
penghalang kemajuan serta terasa berat baginyk omgngikuti dan mentaati
nilai-nilai yang ada di dalam agama dan akhlak.

Pendidikan akhlak tidak terlepas dari pendidikananag, karena
pendidikan akhlak yang paling baik terdapat dalandidikan agama. Nilai
akhlak yang dapat dipatuhi dengan kesadaran seéadpa ada paksaan dari
luar, datangnya dari keyakinan beragama. Keyakitararus ditanamkan
sejak kecil, sehingga menjadi bagian dari keprémadi anak.

Pendidikan akhlak harus berjalan seiring dengandidé&@an agama,
karena nilai-nilai agama akan menjadi pengenddalied Pendidikan ini harus
dilakukan secara berulang-ulang, karena pengalgeagalaman lain yang
sedang dihadapi dapat mempengaruhi dan merusalikajhhg telah terbina

sebelumnya.



Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di sékjoiga berperan
terhadap tingkah laku atau akhlak anak (siswa)taea Pendidikan Akidah
Akhlak.

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar merupakasar bagi
pembinaan sikap dan jiwa agama pada anak. Haklagaimana dikatakan
oleh Zakiah Darajat :

“ Apabila guru agama di Sekolah Dasar mampu memlsikap

positif terhadap agama dan berhasil dalam membentibladi dan

akhlak anak, maka untuk mengembangkan sikap ita pabsa remaja
mudah dan si anak telah mempunyai pegangan ataal dekam

menghadapi berbagai kegoncangan yang biasa tepmdik masa
remaja.

Demikian pula sebaliknya apabila guru agama gagelaknkan

pembinaan sikap dan jiwa agama pada anak di Sekmahr, maka
anak-anak akan memasuki masa goncang pada usigarema
dengan kegoncangan dan sikap yang tidak positdngenya akan
mengalami berbagai penderitaan, yang mungkin taledn teratasi
lagi, sebagaimana telah terjadi sekarang ini bamy@kenakalan dan
penyalahgunaan narkotika dan sebagainya, akiba@ngupositifnya
pembinaan pribadi mereka sebelum memasuki masajaeyaag

guncang itu.®

Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam haruslabkdkan secara
intensif, supaya ilmu dan amal dapat dirasakan alek didik di sekolah.
Karena, apabila pendidikan agama diabaikan di abkahaka pendidikan
agama yang diterimanya di rumah tidak akan berkegbbahkan mungkin
terhalang, apalagi jika rumah tangga kurang dapahiberikan Pendidikan
Agama Islam dengan cara yang sesuai dengan ilndicglkean jiwa.

Dengan demikian jelaslah bahwa Pendidikan Agamamissangat
berperan terhadap akhlak atau tingkah laku renfapaginya akhlak anak
tergantung pada keberhasilan Pendidikan Agama Islamkemauan anak
untuk menerapkan dan mengamalkan dalam kehidugalk,db lingkungan
keluarga, sekolah (teman sebaya), dan masyarakak unengantarkan
terjaminnya akhlak anak yang diharapkan menjadgaaregara yang cinta

akan agama, bangsa dan tanah airnya, dan dapatiptagao serta

% zakiah Darajatlimu Jiwa Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang , 1970 ), hal. 58



memelihara ketentraman dan kebahagiaan masyarakabahgsa di masa
yang akan datang.

Orang tua harus secara konsisten mengikuti perkegaependidikan
serta akhlak anaknya di sekolah. Demikian juga ppeadidik harus
mengetahui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukandirdgdam rumah atau di
luar sekolah.

Perhatian yang diberikan oleh kedua belah pihakat&p setiap
perkembangan yang terjadi di dalam diri anak, bdéki sisi pelajaran
maupun akhlaknya, akan memacu anak untuk berusdiita banyak dalam
mencapai keberhasilan pendidikannya dan perbaikamya dengan
meninggalkan akhlak-akhlak tercela yang ada dindalainya’

Masalah akhlak adalah masalah yang sangat menddearnilai
manusia atau bangsa pada dasarnya terletak padal oer akhlaknya.
Bangsa yang tidak mempunyai akhlak pada dasarngh teisak, tidak
mempunyai harkat dan martabat yang mulia.

Pesatnya pembangunan dibidang fisik yang telatkultn di era
kemajuan sains dan teknologi tidak ada artinya itpatkhlak bangsa itu
rusak. Begitu juga kemajuan limu pengetahuan tiddk artinya apabila
pemilik ilmu itu telah mengabaikan masalah akhlakaktor yang
menimbulkan gejala kemerosotan akhlak ini sangatydla yang paling
dominan adalah kurang tertanamnya jiwa agamaidak tilaksanakannya
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari baik dlafividu atau
masyarakat.

Masalah akhlak tidak akan terlepas dari kehiduggma dan agama
akan hidup subur bila ditopang oleh iman yang kottah akhlak yang mulia.
Oleh karena itu ajaran agama memegang peranan ngerdalam
mengendalikan ahklak anaknya, karena ajaran agaeragandung nilai
akhlak yang tinggi dalam mengatur kehidupan umatrdarupakan pedoman
hidup dalam segala tindakannya.

“Reza Farhadiamenjadi Orang Tua Pendidik, (Jakarta: Al-Huda, 2005),hal.108



Secara psikologis manusia sulit dipisahkan dari maga psikologis
mempengaruhi individu dalam sikap dan tingkah l&kagamaan manusia,
baik dalam kehidupan individu atau dalam kehidupasialnya. Pengaruh
psikologis ini membentuk perilaku keagamaan seb@gdisasi dan keyakinan
tersebut. Dalam kehidupan sosial, keyakinan daa pogkah laku tersebut
yang mendorong manusia untuk melahirkan norma-nomaa sarana
kehidupan beragama di masyarakat.

Agama sebagai pemersatu umat mempunyai kebersaswaal dari
dalam hidup bermasyarakat. Perilaku yang tercerpaitha diri manusia itu
tidak lepas dari persoalan keyakinan. Agama da#aran kepercayaan tidak
ada suatu permasalahan, namun dalam prakteknya afaeng suatu
permasalahan sosial yang senantiasa ditemukan dadeyarakat.

Pada hakekatnya anak merupakan titipan Allah &pada orang tua dan
masyarakat yang harus dijaga dengan sebaik-baikilgn menugaskan agar
anak dididik untuk menjadi makhluk yang selalu raéarjkan perintah dan
menjauhi laranganNya. Oleh karena itu sudah merkadiajiban orang tua
untuk menanamkan ajaran agama pada anak-anak. Ow#ngharus
menciptakan suasana religious di lingkungan tentipggal, sehingga sejak
dini mereka mengenal dengan dekat nilai-nilai agamag diperintahkan

Allah. Hal ini sudah dijelaskan dalam hadits nadmg berbunyi:
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“Tiap-tiap anak dilahirkan menurut fitrahnya (bakarang tua yang
menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi).”
Anak sebagai generasi penerus adalah pewarigitdtgperjuangan yang
merupakan sumber daya manusia yang sangat penétagndmencapai
keberhasilan pembangunan untuk menjadi SDM yandubétas. Anak

® JalaludinPsikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997), hal.186

® Thomas F. O'deaSosiologi Agama (The Sociology of Religion), (Jakarta: Rajawali
Press, 1992), terj. Tri Yasogama, hal. 1
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mempunyai hak dan kebutuhan akan makan, bermain etaasional.
Pengembangan spiritual dan moral, pendidikan linglam keluarga dan
lingkungan sosial yang mendukung kelangsungan hidupbuh berkembang
dan perlindungannya. Anak juga berhak atas pelwkry dukungan untuk
mewujudkan dan mengembangkan diri serta kemampaanny

Dalam mendidik anak-anak itu, guru yang ada d#iokdn melanjutkan
pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orangltuamah. Berhasil baik
atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung jpagedipengaruhinya oleh
pendidikan keluarga. Pendidikan keluarga adaladdorental atau dasar dari
pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikemg diperoleh anak
dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu gefgm@m, baik dalam
sekolah atau masyarakKat.

Demikian itu, menunjukkan betapa pentingnya pahaorang tua dalam
lingkungan keluarga dan mempunyai pengaruh yangyasabesar bagi
perkembangan anak-anak menjadi manusia yang bakakhl

Mandiri dan berguna bagi diri sendiri, agama dasyarakat.

B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujsebagaimana yang

diharapkan, penulis merumuskan permasalahan sebeajait :

1. Bagaimanakah Perhatian Orang Tua Siswa di SD I€argaji Semarang
Tahun Ajaran 2011-2012?

2. Bagaimanakah Akhlak Siswa di SD Islam Gergaji Semgr Tahun
Ajaran 2011-2012

3. Seberapa jauh Perhatian Orang Tua berpengaruldggrifkhlak Siswa di
SD Islam Gergaaji Semarang Tahun Ajaran 2011-101?

8 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1998), cet 10, hal.79.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat, ntajkean yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui perhatian orang tua siswa di ISBm Gergaj
Semarang
b. Untuk mengetahui Akhlak siswa di SD Islam Gear§amarang
c. Untuk mengetahui seberapa jauh perhatian otaagberpengaruh
terhadap Akhlak siswa SD Islam Gergaji Semarang.
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penusikapsi ini adalah
sebagai berikut:
1) Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatiengaruh
perhatian orang tua terhadap akhlak siswa sehipggarta didik menjadi
generasi muda yang mempunyai akhlak baik (berakhbkarimah)
2) Secara Praktis
a) Penelitian ini  diharapkan mampu menamb&hasanah
pengetahuan tentang Pengaruh Perhatian Orang Tdsadbg
Akhlak Siswa.
b) Hasil penelitian ini dapat memberikan masuk@ada fakultas

Tarbiyah untuk menambah bahan pustaka.



